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A. Penegasan Judul 
Pada kerangka awal, untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan 
memudahkan dalam memahami proposal Skripsi ini, maka perlu adanya 
penjelasan terkait penegasan judul Skripsi ini dari beberapa istilah yag digunakan. 
Penegasan judul tersebut ditujukan agar tidak terjadi salah penafsiran dan 
kesalahpahaman terhadap pemaknaan judul Skripsi ini. Penelitian yang akan 
dilakukan ini berjudul ―Pemberdayaan Usaha Ekonomi Kreatif dalam 
Meningkatkan Pendapatan Ekonomi Keluarga dalam Perspektif Ekonomi Islam 
(Studi pada Usaha Bunga Desa Gunung Terang Langkapura Bandar Lampung)‖. 
Maka dari itu penulis akan menguraikan istilah istilah yang terkandung dalam 
judul tersebut. 
1. Pemberdayaan ekonomi 
Istilah pemberdayaan semakin populer dalam konteks pembangunan 
dan pengentasan kemiskinan. Pemberdayaan ini berkembang dari realitas 
individu atau masyarakat yang tidak berdaya atau pihak yang lemah 
(powerless). Ketidak berdayaan atau memiliki kelemahan dalam aspek: 
pengetahuan, pengalaman, sikap, keterampilan, modal usaha, networking, 
semangat, kerja keras, ketekunan, dan aspek lainnya. Kelemahan dalam 






. Jadi, yang dimaksud pemberdayaan dalam penelitian 
ini yaitu serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau 
keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat dan memberikan 
kemampuan kemandirian potensi kreatifitas masyarakat yang ada supaya 
bisa berkembang sehingga mampu mewujudkan kesejahteraan.  
2. Pemberdayaan berbasis usaha kecil 
Usaha mikro atau usaha kecil merupakan kekuatan ekonomi 
kerakyatan yang tangguh. Ekonomi rakyat dipahami sebagai kegiatan 
ekonomi yang melibatkan orang banyak. Ekonomi rakyat menurut 
Kartasasmita merupakan ekonomi masyarakat lapisan bawah yang 
bersifat tradisional, skala usaha kecil, dan bersifat sekedar survive untuk 
mempertahankan hidup, Sedangkan ekonomi kerakyatan adalah sistem 
ekonomi yang mengikutsertakan seluruh lapisan masyarakat dalam 
proses pembangunan
2
.  Berdasarkan teori di atas, peneliti memahami 
bahwa pemberdayaan berbasis usaha kecil dapat mampu dan 
menciptakan berbagai inovasi yang dimiliki dan dikembangkan dengan 
melibatkan pelaku usaha kecil, dengan demikian pelaku usaha kecil 
memiliki kemampuan yang kompetitif dan mandiri sehingga mampu 
meningkatkan wawasan dan kemampuan sehingga pendapatannya bisa 
meningkat dan sejahtera. 
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3. Ekonomi kreatif  
Ekonomi kreatif adalah suatu konsep untuk merealisasikan 
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan berbasis kreativitas. 
Pemanfaatan sumber daya yang bukan hanya terbarukan, bahkan tidak 
terbatas, yaitu, ide, gagasan, bakat dan kreativitas. Nilai ekonomi dari 
suatu produk atau jasa di era kreatif tidak lagi ditentukan oleh bahan 
baku atau sistem produksi seperti di era industri, tetapi lebih kepada 
pemanfaatan kreativitas dan penciptaan inovasi melalui perkembangan 
teknologi yang semakin maju. Industri tidak dapat lagi bersaing dipasar 
dengan hanya mengandalkan harga atau kualitas produk saja, tetapi 
harus bersaing berbasiskan kreativitas, inovasi dan imajinasi
3
. Jadi, 
yang dimaksud ekonomi kreatif dalam penelitian ini adalah ekonomi 
suatu penciptaan berbasis ide-ide dan kreativitas sumber daya manusia 
sebagai faktor produksi utama dalam kegiatan ekonomi. 
4. Pendapatan ekonomi 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendapatan adalah hasil 
kerja (usaha dan sebagainya)
4
. Sadono sukirno mendefinisikan 
pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh penduduk atas 
prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian, minguan, 
bulanan, dan tahunan
5
. Pendapatan adalah arus kas masuk atau 
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peningkatan lain dari suatu asset suatu entitas atau pelunasan utang-
utangnya (atau kombinasi dari keduanya) yang dihasilkan dari 
penyerahan atau produksi barang, pemberian jasa, atau aktifitas-aktivitas 
lainnya yang merupakan operasi utama atau operasi sentral yang 
berkelanjutan dari entitas tersebut
6
. Berdasarkan pendapat di atas peneliti 
menyimpulkan bahwa pendapatan merupakan jumlah uang yang diterima 
oleh berbagai aktivitas perekonomian atau sektor perekonomian baik 
bergerak dalam bidang jasa maupun barang. Pendapatan juga merupakan 
salah satu tolak ukur bagi manajemen dalam mengelola industri mikro. 
5. Ekonomi keluarga  
Definisi Ilmu Ekonomi mempelajari bagaimana manusia 
menggunakan sumberdaya yang terbatas untuk memenuhi keinginannya 
yang tidak terbatas. Ilmu ekonomi dibagi menjadi dua, yaitu ekonomi 
mikro dan makro. Ekonomi mikro adalah salah satu cabang ilmu 
ekonomi yang pembahasannya menitikberatkan pada prilaku ekonomi 
individu rumah tangga, perusahaan dan pasar. Ilmu ekonomi mikro 
memberikan suatu metode kepada seseorang atau suatu rumah tangga 
untuk mengelola sumberdaya ekonomi yang dimiliki agar dapat 
dimanfaatkan secara efisien. Sedangkan ekonomi makro adalah salah 
satu cabang ilmu ekonomi yang menitikberatkan pembahasan mengenai 
perekonomian secara keseluruhan. Didalam ekonomi mikro membahas 
tentang perilaku individu rumahtangga, maka dalam ekonomi makro, 
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pembahasannya mengenai perilaku rumah tangga adalah semua rumah 
tangga yang terdapat dalam suatu perekonomian
7
. Dari uraian di atas 
dapat disimpulkan bahwa ekonomi keluarga adalah bidang pengkajian 
tentang pengelolaan sumber daya untuk memenuhi kelangsungan hidup 
sebuah keluarga (dalam lingkup individual atau skala kecil) dan termasuk 
bidang ilmu ekonomi mikro. 
6. Ekonomi islam 
Ekonomi islam adalah suatu ilmu yang multidimensi /interdisiplin, 
komperhesif, dan saling terintegrasi, meliputi ilmu islam yang bersumber 
dari Al-Qur‘an dan sunnah dan ilmu manusia rasional (hasil peikiran dan 
pengalaman manusia), dengan ilmu manusia dapat mengatasi masalah-
masalah keterbatasan sumberdaya untuk mencapai falah (kebahagian)
8
. 
Falah yang dimaksud adalah mencakup keseluruhan aspek kehidupan 
manusia, yang meliputi objek spritualis, moralis, ekonomi, sosial, budaya 
serta politik, baik dicapai di dunia maupun di akhirat. Berdasarkan 
penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa ekonomi Islam adalah 
ekonomi yang berlandaskan pada unsur Ketuhanan berdasarkan pada Al-
Qur‘an dan Sunnah dan pedoman pada prinsip-prinsip Islam dengan 
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B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan penulisan memilih judul penelitian ini berdasarkan alasan 
secara subjektif dan objektif antara lain sebagai berikut: 
1. Alasan Subjektif 
Dalam penelitian ini penulis akan membahas tentang ―Pemberdayaan 
Usaha Ekonomi Kreatif dalam Meningkatkan Pendapatan Ekonomi 
Keluarga dalam Persepektif Ekonomi Islam‖. Permasalahan yang dibahas 
dalam penelitian ini merupakan bentuk umum dalam permasalahan 
persaingan usaha. Disamping itu, penelitian yang penulis lakukan ada 
relevansinyadengan tempat yang sering penulis singgahi dan penulis 
pernah pelajari di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
2. Alasan Objektif 
Belakangan ini pemerintah sedang gencar mengembangkan ekonomi 
kreatif dalam rangka meningkatkan pendapatan masyarakatnya agar 
menjadi lebih mudah mendapakan penghasilan dan juga dapat membantu 
mengurangi pengangguran. sehingga penulis memilih melakukan 
penelitian ini untuk melihat bagaimana Pemberdayaan Usaha Ekonomi 
Kreatif dalam Meningkatkan Pendapatan Ekonomi Keluarga dalam 








C. Latar Belakang Masalah 
Kecamatan Langkapura sebagai salah satu kecamatan dengan total penduduk 
sebesar 47.117 jiwa pada tahun 2019 dan diperkirakan akan meningkat pada akhir 
tahun 2020. Pada tahun-tahun sebelumnya, penduduk Kecamatan Langkapura 
terus meningkat sehingga pemerintah baik Provinsi maupun pusat memperkirakan 
bahwa akan ada peningkatan pada akhir tahun 2020
9
. Penduduk Langkapura 
terutama mayoritas masyarakatnya menjual buket bunga atau bekerja pada 
pemilik usaha buket bunga sedangkan untuk pekerjaan lain tersebar secara tidak 
merata bahkan tidak memiliki pekerjaan
10
. Dengan mayoritas penduduknya yang 
menggantungkan pendapatan melalui penjualan buket bunga memperlihatkan 
adanya persaingan bisnis yang sangat ketat sehingga masyarakat harus bekerja 
ekstra terutama dalam mendapatkan pelanggan tetap.  
Keberadaan usaha buket bunga di Langkapura telah mampu menyerap tenaga 
kerja dan mengurangi angka pengangguran walau tidak mampu menyerap semua 
pengangguran yang ada. Jika melihat angka pengangguran di Bandar Lampung 
terdapat sebanyak 171.460  orang dengan TPAK (Tingkat Partisipasi Angkatan 
Kerja) sebesar 69,09% atau mengalami penurunan dibandingkan tahun 
sebelumnya. Artinya, ada angkatan kerja yang tidak terserap pada sektor-sektor 
perekonomian yang ada yang pada akhirnya dianggap oleh pemerintah Bandar 
Lampung sebagai salah satu alasan meningkatnya angka kemiskinan
11
. Hal ini 
menunjukkan bahwa masih banyak angkatan kerja yang tidak terserap pada 
sektor-sektor ekonomi sehingga perlu adanya penambahan lapangan kerja untuk 
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mampu mengurangi angka tersebut. Namun, dalam usaha buket bunga yang 
berada di Langkapura, setidaknya mampu menyerap tenaga kerja walaupun tidak 
sepenuhnya terserap di daerah tersebut. 
Pada tahun 2018, jumlah penduduk miskin yang pengeluaran perkapitanya di 
bawah garis kemiskinan mencapai 1.091,60 ribu orang atau 13,01% dari total 
penduduk dan tidak membaik pada tahun 2019 karena angkanya masih besar
12
. 
Kemiskinan adalah salah satu dari masalah-masalah yang sangat sulit dihadapi 
oleh para pembuat kebijakan. Keluarga yang berada pada garis kemiskinan 
mempunyai kemungkinan lebih besar menjadi Tunawisma, masalah kesehatan, 
pengangguran, dan pendidikan rendah. Anggota keluarga miskin mempunyai 
kemungkinan lebih besar untuk menjalankan kejahatan dan menjadi korban 
kejahatan
13
. Dari uraian di atas bahwa kemiskinan adalah pemicu utama dalam 
jumlah kesehatan yang tidak stabil dan kejahatan yang sangat cepat terjadi semua 
itu karena kurangnya pendapatan yang didapat oleh pihak masyarakat atau 
keluarga yang memang tidak sama sekali bekerja dan dikatakan menganggur. 
Jumlah penduduk yang tidak seimbang dengan keterbatasan lapangan pekerjan 
sehingga mengakibatkan sebagian orang tidak memiliki pekerjaan dan 
penghasilan tetap. 
Kebutuhan hidup dapat dipenuhi dengan kemampuan finansial seseorang 
berdasarkan tingkat ekonomi tertentu. Kebutuhan manusia digolongkan menurut 
intensitasnya dan sifat sebaliknya relatif tergantung dengan tingkat pendapatan 
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masyarakat. Masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya diharuskan untuk 
bekerja/berusaha.  
Di Indonesia, perkembangan UMKM menjadi salah satu sektor yang 
memperkuat perekonomian nasional dan mampu menyerap tenaga kerja. Dengan 
adanya penyerapan tenaga kerja maka akan memberikan pendapatan ke 
masyarakat dan terjadinya perputaran ekonomi. Hal tersebut diperlihatkan pada 
tabel berikut:  
PENGEMBANGAN DATA USAHA MIKRO, KECIL, MENENGAH (UMKM) DAN 






















(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 
1 UNIT USAHA (A+B) 
A. USAHA Mikro, Kecil 
Dan Menengah (Umkm) 
- Usaha Mikro (Umi) 
- Usaha Kecil (Uk) 
- Usaha Menengah (Um) 




























































2 TENAGA KERJA (A+B) 
A. Usaha Mikro, Kecil Dan 
Menengah (Umkm) 
- Usaha Mikro (Umi) 
- Usaha Kecil (Uk) 
- Usaha Menengah (Um) 





























































3 PDB ATAS DASAR HARGA 
BERLAKU (A+B) 
A. Usaha Mikro, Kecil Dan 
Menengah (Umkm) 
- Usaha Mikro (Umi) 
- Usahakecil (Uk) 
- Usaha Menengah (Um) 






































































4 PDB ATAS DASAR HARGA 
KONSTANTA 2010 (A+B) 
A. Usaha Mikro, Kecil Dan 
Menengah (Umkm) 
- Usaha Miro (Umi) 
- Usaha Kecil (Uk) 
- Usaha Menengah (Um) 



































































Sumber: Badan Pusat Statistik 
 
Tabel diatas memperlihatkan berapa banyak unit usaha dan perkembangan 
dari UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) di Indonesia. Diperlihatkan 
juga bahwa UMKM yang ada di Indonesia mampu menyerap 120 juta tenaga 
kerja atau hampir setengah dari seluruh penduduk yang ada di Indonesia. Keadaan 
demikian memperlihatkan bahwa banyak penduduk yang memiliki pendapatan 
dengan mengandalkan UMKM sehingga keberadaannya dinilai memiliki sisi 
posisif. Pendapatan yang didapatkan dengan bekerja atau tenaga kerja yang 
diserap UMKM digunakan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya.  
Masyarakat dengan tingkat pendapatan menengah keatas yang bisa dilihat 
dari berapa pengeluaran perhari atau perbulan, biasanya dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya dengan pekerjaan yang menghasilkan pendapatan tinggi 
seperti membuka usaha yang besar dengan modal yang besar. seperti yang 
dilakukan oleh Desa Gunung Terang Langkapura Bandar Lampung yang 
mayoritas masyarakatnya Ibu rumah tangga yang  bekerja dan kepala keluarga 
hanya membantu sang istri membuka usaha di rumah masing-masing. Dilihat dari 
penjelasan tersebut memperlihatkan bahwa sangat sulitnya mencari lapangan 
pekerjaan. Hal ini juga terlihat dari data yang dikeluarkan Pemerintah Kota 
Bandar Lampung bahwa untuk industri makanan yang terdaftar hanya menyerap 




pekerja, pakaian jadi (clothes) sebanyak 178 pekerja, industri kimia sebanyak 231 
pekerja, industri percetakan sebanyak 185 pekerja, industri kertas sebanyak 36 
pekerja, diikuti industri lainnya yang berskala besar namun pekerjanya lebih 
banyak dari luar wilayah kota Bandar Lampung. Untuk lapangan pekerjaan non-
industri namun merupakan sektor perekonomian terbagi menjadi 17 sektor dengan 
sub sektor yang lebih banyak namun khusus di Langkapura, penduduknya lebih 
banyak bekerja pada industri
14
. Sedangkan untuk total penduduk Provinsi 
Lampung yang bekerja sebanyak 4.233.600 penduduk dengan 71,39% bekerja 
pada sektor informal dan jumlah tersebut hanya sebesar 69% dari total angkatan 
kerja yang ada. Artinya masih ada 31% angkatan kerja yang tidak terserap 
sehingga mereka tidak memiliki pendapatan. Hal ini menunjukkan bahwa masih 
terdapat masyarakat yang tidak memiliki pendapatan sehingga tingkat 
kesejahteraan secara keseluruhan menurun. 
Masyarakat dengan tingkat pendapatan dan modal seadanya atau menengah 
kebawah yang bisa dilihat dari pengeluaran setiap harinya biasanya kurang 
mencukupi kebutuhan hidupnya dengan melakukan bisnis atau usaha kecil. 
Seperti halnya yang dilakukan oleh penduduk Gunung Terang Langkapura Bandar 
Lampung ini membudidayakan kerajinan menghias bunga seperti halnya membuat 
Buket, Meronce Melati, membuat bunga untuk acara kematian dan lain-lain. Total 
bunga yang diedarkan dari daerah Langkapura mencapai 90,5% untuk kebutuhan 
di Kota Bandar Lampung baik diedarkan langsung pada masyarakat ataupun 
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diedarkan kembali kepada toko bunga
15
. Keadaan tersebut memperlihatkan bahwa 
Kota Bandar Lampung memiliki potensi yang cukup tinggi dalam pergerakan 
usaha untuk bidang buket bunga. 
Kota Bandar Lampung mampu memberikan penjualan tertinggi dalam 
penjualan bunga maupun tanaman bunga namun untuk produksinya Kota Bandar 
Lampung menempati urutan kedua karena produksi tertinggi berasal dari 
Lampung Tengah yang mencapai Lima Puluh Ribu untuk bunga potongnya 
sendiri. Namun bunga potong dari Lampung Tengah diedarkan ke berbagai 
Daerah dan sangat jarang yang sudah dirangkai menjadi buket bunga
16
. Hal ini 
yang membuat kota Bandar Lampung terutama dalam penjualan buket bunga 
menjadi lebih unggul dibandingkan kabupaten lain di Provinsi Lampung. Untuk 
bahan-bahan pembuatan buket dan roncean melati menggunakan Bunga Aster, 
Mawar, Tulip, Sedap Malam dan lain-lain. Bunga tersebut diambil langsung dari 
Jakarta dan bunga melati dari Pringsewu. Desa Gunung Terang merupakan desa 
dengan penghasil usaha bunga terbanyak untuk memenuhi kebutuhan 
perekonomian keluarga mereka. Adapun data dari BPS yang menunjukan 
perkembangan usaha Mikro dan Makro tersebut. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul: Pemberdayaan Usaha Ekonomi Kreatif dalam 
Meningkatkan Pendapatan Ekonomi Keluarga dalam Perspektif Ekonomi Islam 
(Studi pada Usaha Bunga Desa Gunung Terang Langkapura Bandar Lampung). 
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D. Fokus Penelitian 
Dari latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka penulis 
memfokuskan penelitian ini pada pendapatan ekonomi keluarga yang bekerja 
ataupun memiliki usaha bunga di Desa Gunung Terang Langkapura Bandar 
Lampung. 
 
E. Rumusan Masalah 
Dengan melihat latar belakang tesebut, maka muncul suatu pertanyaan, yaitu: 
1. Bagaimana pengaruh ekonomi kreatif dalam meningkatkan pendapatan 
ekonomi keluarga di Desa Gunung Terang, Langkapura Bandar Lampung? 
2. Bagaimana pemberdayaan ekonomi kreatif dalam meningkatkan 
pendapatan ekonomi keluarga dalam Perspektif Ekonomi Islam? 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1) Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penyusunan dan penulisan 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh ekonomi kreatif dalam 
meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga pada usaha bunga di 
desa gunung terang, langkapura bandar lampung. 
b. Untuk mengetahui pemberdayaan ekonomi kreatif terhadap 






2) Manfaat Penelitian 
a. Secara Teoritis 
Secara teoiritis, penelitian ini dapat memperluas wawasan tentang  
usaha bunga dalam menggerakkan ekonomi kreatif untuk 
meningkatkan Pendapatan Ekonomi Keluarga. 
b. Secara Praktis 
Secara praktis, bagi pemerintah setempat atau kelurahan gunung 
terang, penelitian ini dapat memberikan masukan dalam mengevaluasi 
Pemberdayaan Usaha Ekonomi Kreatif dalam Meningkatkan 



















Penelitian yang dilakukan akan menggunakan teori yang sistematis mulai 
dari grand theory, middle range theory, dan applied theory serta teori ekonomi 
Islam. Grand theory akan mengungkapkan teori makro yang menjadi dasar 
berbagai teori dibawahnya kemudian akan diturunkan pada middle range theory 
dimana merupakan teori level menengah yang pada akhirnya akan membawanya 
pada applied theory yang akan diaplikasikan dalam penelitian. 
A. Grand Theory  
Dalam penelitian yang dilakukan, teori utama atau grand theory yang 
digunakan adalah teori pembangunan. Teori pembangunan digunakan karena 
bersifat multidimensi yang mencakup berbagai aspek kehidupan masyarakat yang 
salah satunya membahas aspek ekonomi sehingga sering disebut pembangunan 
ekonomi. Pembangunan ekonomi suatu wilayah merupakan sesuatu yang berlaku 
dalam jangka panjang yang disertai oleh sistem kelembagaan dan perencanaan
17
. 
Hal ini memperlihatkan bahwa pembangunan merupakan teori jangka panjang 
yang bersifat multidimensi serta dilakukan dengan perencanaan yang baik dan 
pembangunan ekonomi dapat dikatakan sebagai suatu proses ekonomi dalam 
jangka panjang. 
Pembangunan ekonomi merupakan istilah yang digunakan secara bergantian 
dengan pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan ekonomi, dan kemajuan ekonomi. 
Schumpeter mengungkapkan perbedaan yang lebih lazim antara pertumbuhan 
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ekonomi dan perkembangan ekonomi, pertumbuhan ekonomi mengacu kepada 
negara maju sedangkan perkembangan ekonomi mengacu pada negara 
berkembang
18
. Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator keberhasilan kinerja 
pemerintah dalam meningkatkan pembangunan ekonomi di setiap negara.
19
Setiap 
negara akan berupaya untuk mencapai pertumbuhan ekonomi paling optimal. Hal 




Pada dasarnya, pembangunan ekonomi memiliki empat dimensi pokok 
yaitu: (1) pertumbuhan, (2) penanggulangan kemiskinan, (3) perubahan, atau  
transformasi ekonomi, dan (4) keberlanjutan pembangunan dari masyarakat 
agraris menjadi masyarakat industri. Dalam hal ini, pembangunan dapat 
dipandang sebagai suatu proses transisi multidimensi yang mencerminkan 
hubungan antar berbagai proses perubahan di dalam suatu negara. Proses 
perubahan multidimensional tersebut ditandai oleh proses transformasi struktural. 
Proses tranformasi struktural ditandai oleh perubahan struktur ekonomi yang 
dicerminkan oleh kontribusi sektoral
21
. 
Pada tahun 1950-1960 disebutkan bahwa pembangunan ekonomi 
berorientasi pada GNP suatu negara namun hal itu merupakan suatu kesalahan 
besar karena hanya memandangnya secara sempit. Pada awal dekade 1970-an, 
pembangunan ekonomi mengalami redefinisi. Pembangunan ekonomi bukan lagi 
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menitikberatkan pada usaha untuk membangun ekonomi semata namun 
bagaimana mengurangi angka kemiskinan dan ketimpangan
22
. Pembangunan 
ekonomi membahas bagaimana suatu wilayah dapat lebih baik dalam jangka 
panjang terutama untuk mengurangi dan mengentaskan angka kemiskinan. 
Keadaan tersebut mengingat bahwa pembangunan ekonomi erat pada negara 
berkembang yang masih memiliki tingkat kemiskinan serta ketimpangan yang 
terjadi di masyarakat lebih tinggi dibandingkan negara-negara maju. 
Dalam teori pembangunan yang dikemukakan oleh Walt Whitman Rostow, 
proses pembangunan ekonomi dapat dibedakan ke dalam lima tahap yaitu: 
masyarakat tradisional (the traditional society), prasyarat untuk lepas landas (the 
preconditions for take-off), lepas landas (the take-off), menuju kedewasaan (the 




Dasar yang ia gunakan tersebut adalah karakteristik perubahan keadaan 
ekonomi, sosial, dan politik yang terjadi. Menurut Rostow, pembangunan 
ekonomi merupakan suatu proses multidimensional, karena pembangunan 
ekonomi bukan hanya bermakna dalam struktur ekonomi suatu negara yang 
diindikasikan oleh menurunnya peranan sektor pertanian dan meningkatnya peran 
sektor industri. Tetapi lebih dari itu, pembangunan ekonomi dapat pula 
menyebabkan perubahan orientasi organisai baik politik, ekonomi, dan sosial. 
Selain itu, dapat menyebabkan perubahan mengenai pendangan masyarakat 
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tentang jumlah anak dalam keluarga, perubahan dalam investasi, serta perubahan 
pada sikap dan adat istiadat. 
Dalam proses pembangunan ekonomi dimana Rostow mengungkapkan 
terdapat lima tahap. Pertama, masyarakat tradisional dimana merupakan suatu 
masyarakat yang strukturnya berkembang dengan fungsi produksi yang terbatas 
dan terlefleksikan pada skala dan pola perdagangan kecil dan tradisional, tingkat 
output pertanian dan sklana produktivitasnya yang rendah, ukuran industri 
manufaktur yang kecil, fluktuasi penduduk yang tidak menentu, dan pendapatan 
riil yang rendah. Serta, sektor pertanian yang produktivitasnya menyerap lebih 
dari 75 persen angkatan kerja
24
. 
Kedua, tahap prasyarat lepas landas dimana tahap ini adalah suatu masa 
transisi dimana masyarakat mempersiapkan dirinya untuk mencapai tahap laju 
pertumbuhan yang berkesinambungan dengan kekuatan sendiri. Menurut Rostow, 
secara otomatis fenomena pertumbuhan ekonomi akan senantiasa mengiringi 
tahap ini dan sesudahnya. 
Ketiga, tahap lepas landas dimana pada tahap ini terjadi perubahan yang 
drastis dalam masyarakat, misalnya terjadi revolusi politik, terciptanya kemajuan 
yang pesat dalam inovasi, atau terbukanya pasar-pasar baru. Ciri utama suatu 
negara sudah mencapai tahap ini adalah berkembangnya satu atau beberapa sektor 
industri dengan laju pertumbuhan yang sangat tinggi. 
Keempat, tahap kedewasaan dimana pada tahap ini masyarakat sudah secara 
efektif menggunakan teknologi modern pada hampir semua kegiatan produksi. 






Kelima, tahap konsumsi tinggi dimana perhatian lebih ditekankan pada 
masalah-masalah yang berkaitan dengan konsumsi dan kesejahteraan masyarakat 
(demand side), dan bukan lagi masalah produksi. Pada tahap ini, tujuannya adalah 
untuk memperbesar kekuasaan, menciptakan negara kesejahteraan, dan orientasi 
bukan pada barang-barang primer. 
Menurut teori ini, negara-negara maju seluruhnya telah melampaui tahapan 
―tinggal landas menuju pertumbuhan ekonomi berkesinambungan yang 
berlangsung secara otomatis‖. Sedangkan negara-negara yang sedang berkembang 
atau yang masih terbelakang, pada umumnya masih berada dalam tahapan 
masyarakat tradisional atau tahapan menyusun kerangka dasar tinggal landas
25
. 
Keberhasilan pembangunan ekonomi suatu negara akan ditunjukkan dengan 
tiga nilai pokok yaitu meningkatnya rasa harga diri masyarakat sebagai manusia, 
berkembangnya kemampuan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pokoknya, 
dan meningkatnya kemampuan masyakat untuk memilih (freedom from 
servitude). Pembangunan ekonomi dalam suatu wilayah merupakan sebuah 
konsep dan kegiatan yang sangat luas bukan hanya sekedar GNP sematas
26
.  
Pembangunan ekonomi dapat dikatakan sebagai berbagai kegiatan yang 
dilakukan dalam rangka mengembangkan kegiatan ekonomi dan memperbaiki 
taraf kehidupan masyarakat
27
. Artinya, pembangunan ekonomi akan 
menyebabkan kenaikan pendapatan per kapita penduduk dalam jangka panjang 
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sehingga pembangunan ekonomi membutuhkan proses yang panjang dan 
membutuhkan perencanaan yang matang. 
Pembangunan ekonomi harus dipandang sebagai suatu proses karena adanya 
pola keterkaitan dan pola saling mempengaruhi terlebih pembangunan ekonomi 
akan terkait dengan bidang politik, hukum, sosial, dan budaya. Tidak hanya itu, 
pembangunan ekonomi perlu dipandang sebagai proses untuk meningkatkan atau 
mensejahterakan ekonomi masyarakat. Namun, proses kenaikan pendapatan juga 
tidak cukup dikatakan sebagai pembangunan ekonomi
28
. Dengan demikian maka 
pembangunan ekonomi merupakan proses jangka panjang untuk 
mensehjahterakan ekonomi masyarakat yang didalamnya mencakup pendapatan, 
sosial, budaya, hukum, dan politik karena perekonomian akan selalu memiliki 
pola keterkaitan dengan faktor lain. 
Tujuan pembangunan memperlihatkan bahwa fokus terletak pada tingkat 
kesejahteraan individu (masyarakat) yang disebut dengan istilah depoperisasi atau 
depauperization
29
. Sehingga, pembangunan ekonomi di suatu negara maupun 
wilayah merupakan suatu proses untuk menuju tingkat taraf hidup yang lebih baik 
dan bertujuan kesejahteraan yang merata diantara masyarakat. Pembangunan 
seperti ini akan mampu berdampak pada angka kemiskinan, pengangguran, 
ketimpangan, dan kurangnya hidup layak dapat dikurangi. 
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B. Middle Range Theory 
Middle range theory yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi telah dibahas pada pembangunan 
ekonomi sehingga teori ini dianggap teori menengah dalam penelitian sebelum 
membahas teori yang akan diaplikasikan. 
Pertumbuhan ekonomi merupakan ukuran kuantitatif yang menggambarkan 
perkembangan perekonomian satu waktu tertentu dibandingkan dengan waktu 
sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi juga merupakan kenaikan pendapatan dalam 
satu periode perhitungan tertentu
30
. Dengan demikian, pertumbuhan ekonomi 
dapat dilihat dengan suatu kenaikan dengan ukuran kuantitatif yang mampu 
menggambarkan perkembangan ekonomi. 
Selain itu, pertumbuhan ekonomi merupakan suatu indikator kinerja 
pemerintah dalam meningkatkan pembangunan di suatu wilayah
31
. Pertumbuhan 
ekonomi terkait erat dengan angka perkembangan keadaan ekonomi dari waktu ke 
waktu dan tekait erat dengan kinerja pemerintah dalam meningkatkan 
perekonomian wilayahnya sehingga pertumbuhan ekonomi akan menggambarkan 
bagaimana keadaan perekonomian suatu wilayah dari waktu ke waktu. 
Terdapat banyak ahli ekonom yang telah mengemukakan berbagai teori 
tentang pertumbuhan ekonomi mulai dari teori pertumbuhan ekonomi klasik, teori 
Schumpeter, teori Harrod-Domar, teori Klasik, dan teori Keynes. Pada teori 
pertumbuhan ekonomi klasik terdapat beberapa ahli ekonom mulai dari Adam 
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Smith, David Ricardo, Robert Malthus, dan John Stuart Mill. Para ahli ekonomi 
dari teori ini mengemukakan tentang perkembangan penduduk, mengenai 
pembangunan jangka panjang, dan modal. Kemudian, pada teori Schumpeter 
memfokuskan pada Sumberdaya Manusia untuk dapat memegang peranan penting 
terutama dalam pembaharuan dan inovasi kegiatan ekonomi 
32
. Para ahli ekonom 
tersebut telah mengemukakan bahwa pertumbuhan ekonomi akan terkait erat 
dengan keadaan penduduk di suatu wilayah baik perkembangannya, sumber daya 
modal, inovasi, serta modal baik modal produksi maupun modal dari sumber daya 
lainnya.  
Berbagai faktor tentu terlibat dalam pertumbuhan ekonomi mulai dari 
sumber daya alam, akumulasi modal, organisasi, kemajuan teknologi, pembagian 
kerja, skala produksi, spesialisasi kerja, hingga pembagian kerja yang tujuan 
utamanya untuk peningkatan produktivitas
33
. Faktor-faktor tersebut secara tegas 
telah memberikan gambaran bahwa pertumbuhan ekonomi bukan saja 
membicarakan tentang suatu wilayah yang besar seperti negara namun pada 
wilayah yang kecil (regional) maupun wilayah yang lebih kecil lagi. Dalam 
pertumbuhan ekonomi, sumber daya manusia dapat dianggap sebagai modal. 
Pertumbuhan ekonomi akan membahas bagaimana dapat memberdayakan 
masyarakat agar mampu mendorong pertumbuhan ekonomi suatu wilayah hingga 
berdampak pada pembangunan ekonomi secara luas.  
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C. Teori Terapan  
1. Pemberdayaan 
Pemberdayaan dapat diartikan sebagai sebuah upaya dalam 
meningkatkan kemampuan individu maupun kelompok dalam 
melaksanakan suatu tugas sebagaimana tuntutan kinerja dari tugas tersebut 
untuk mencapai perubahan sosial
34
. Bagaimana makna dari pemberdayaan 
sendiri memperlihatkan bahwa emberdayaan terkait erat dengan sumber 
daya manusia dalam mencapai perubahan sosial. 
Selain itu, pemberdayaan dapat diartikan sebagai suatu upaya untuk 
membangun kemampuan masyarakat dengan mondorong maupun 
memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki dan 
berupaya untuk mengembangkan potensi itu menjadi sebuah tindakan 
nyata
35
. Pemberdayaan akan mampu membuat masyarakat sadar terhadap 
potensi dirinya dan termotivasi untuk membuat potensi tersebut dalam 
sebuah tindakan yang nyata.   
Dalam sebuah penelitian disebutkan juga bahwa pemberdayaan 
merupakan suatu proses yang dilakukan dalam berbagai upaya untuk 
mencapai tujuan yang efektif maupun efisien dimulai dari pemberian 
wewenang, meningkatkan partisipasi, memberikan kepercayaan, dan lain 
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. Keadaan tersebut memperlihatkan bahwa pemberdayaan 
memiliki berbagai proses untuk dapat mencapai tujuan yang diinginkan.  
Namun, sejarah dari pemberdayaan memiliki berbagai pandangan 
yang berbeda. Dalam beberapa literatur disebutkan bahwa pemberdayaan 
merupakan penghancuran kekuasaan, pembagian kekuasaan pada setiap 
orang, dan penguatan kepada yang lemah untuk penghancurkan yang kuat
37
. 
Perbedaan pandangan tersebut sangatlah wajar dalam berbagai ilmu namun 
pada dasarnya, perbedaan padangan mengenai pemberdayaan tersebut 
memiliki tujuan yang sama yaitu untuk meningkatkan taraf hidup 
masyarakat. Dengan demikian, perbedaan pandangan dalam pemberdayaan 
tidak menjadi suatu masalah karena pada akhirnya tujuan dari 
pemberdayaan tersebut akan sama. 
Pemberdayaan masayarakat merupakan suatu strategi dalam 
pembangunan yang telah berkembang. Pembangunan dan pemberdayaan 
merupakan hal yang banyak dibicarakan masyarakat karena terkait dengan 
kemajuan dan perubahan bangsa di masa yang akan datang apalagi jika 
dihadapkan pada skill masyarakat yang akan mempengaruhi pertumbuhan 
ekonomi
38
. Keterkaitan pembangunan dengan pemberdayaan menunjukkan 
bahwa dalam permberdayaan membutuhkan perencanaan atau strategi yang 
tepat mengingat proses pemberdayaan bukan merupakan proses mudah dan 
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membutuhkan beberapa pihak yang harus bekerjasama untuk mewujudkan 
bangsa yang tumbuh, berkembang, dan maju. 
Pemberdayaan merupakan konsep dalam pembangunan ekonomi 
untuk pertumbuhan ekonomi baik yang bersifat people-centered, 
participatory, empowerment, and sustainable
39
. Konsep pemberdayaan 
memiliki tujuan pada bidang ekonomi, sosial, politik, kesehatan, dan lain 
sebagainya
40
. Pemberdayaan bukan hanya pada satu bidang semata karena 
pada dasarnya sasaran dari pemberdayaan ini adalah terkelolanya usaha dari 
sumber daya manusia yang ada serta terbentuknya siklus pemasaran yang 
relatif stabil serta agar kelompok masyarakat dapat menjalankan fungsi 
sosialnya sesuai dengan peran dan tugas sosialnya 
41
. Masyarakat yang 
berdaya merupakan unsur yang memungkinkan suatu masyarakat bertahan 
dan dalam pengertian yang dinamis mampu mengembangkan diri dan 
mencapai kemajuan serta keadaan tersebut menunjukkan jika masyarakat 
memiliki kemampuan ekonomi yang tinggi maka akan menjadi bagian dari 
ketahanan ekonomi nasional. 
Indikator keberhasilan pemberdayaan masyarakat terlihat dari 
masyarakat miskin yang kemudian berdaya, masyarakat yang memiliki 
pengatahuan, masyarakat yang memiki kreativitas, dan masyarakat yang 
memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya baik fisik, 
ekonomi, sosial, aspirasi, mata pencaharian, partisipasi sosial, kemandirian 
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dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupannya, dan memiliki rasa percaya 
diri
42
. Indikator tersebut telah memperlihatkan bahwa pemberdayaan terkait 
erat dengan masyarakat miskin, masyarakat yang kurang pengetahuan, 
memiliki daya kreativitas rendah, serta masyarakat yang tidak mampu untuk 
memenuhi kebutuhan primernya. 
Pemberdayaan masyarakat dapat dilakukan oleh pemerintah maupun 
oleh non-pemerintah. Di Indonesia sendiri, pemerintah telah mengeluarkan 
kebijakan tentang pemberdayaan masyarakat yang tertuang dalam GBHN 
Tahun 1999, Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 
daerah. Dalam GBHN tahun 1999, dinyatakan bahwa mengembangkan 
otonomi daerah secara luas, nyata, dan bertanggungjawab dalam rangka 
pemberdayaan masyarakat, lembaga ekonomi, lembaga politik, lembaga 
hukum, lembaga keagamaan, dan lembaga swadaya masyarakat serta 
seluruh potensi masyarakat dalam wadah NKRI
43
. Dengan adanya undang-
undang yang mengaturnya maka negara Indonesia telah memiliki dasar 
hukum mengenai pemberdayaan masyarakat yang tujuannya untuk 
mengembangkan potensi yang ada.  
Selain itu, tertuang juga dalam Undang-undang Nomor 22 tahun 1999 
tentang pemerintahan daerah yang ditegaskan agar mendorong untuk 
memberdayakan masyarakat, menumbuhkembangkan prakarsa, dan 
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kreativitas serta meningkatkan peran serta masyarakat
44
. Undang-undang 
tersebut telah menegaskan bahwa pemerintah Indonesia berupaka 
meningkatkan kreativitas dan peran serta masyarakat melalui pemberdayaan 
yang dilaksanakan oleh pemerintah daerah.  
Kemudian, disebutkan juga dalam Undang-undang nomor 25 tahun 
2000 mengenai Progam Pembangunan Nasiopnal (PROPENAS) tahun 
2000-2004 dan Program Pembangunan Daerah dinyatakan bahwa dalam 
pemberdayaan masyarakat adalah meningkatkan keberdayaan melalui suatu 
penguatan organisasi atau lembaga masyarakat setempat, perlindungan 
sosial, penanggulangan kemiskinan, dan peningkatan keswadayaan 
masyarakat luas guna membantu masyarakat untuk meningkatkan 
kehidupan ekonomi, sosial, dan politik. Pemberdayaan melalui pemerintah 
adalah suatu upaya terarah dengan program tertentu yang dirancang untuk 
meningkatkan taraf hidup masyarakat
45
. Dalam pemberdayaan adalah 
bagaimana meningkatnya perekonomian atau pertumbuhan ekonomi dan 
bagaimana pembangunan ekonomi yang terangkum dalam nilai-nilai sosial. 
Untuk dapat memberdayakan masyarakat, diperlukan berbagai pendekatan 
agar masyarakat dapat menerima berbagai hal serta dalam memperbaiki 
taraf hidup dimasa yang akan datang.  
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Pendekatan dalam pemberdayakan dapat dilihat sebagai berikut:  
a) Pendekatan Dalam Proses Pemberdayaan 
Pemberdayaan memiliki sebuah tujuan atau pencapaian dengan 
cara menerapkan berbagai pendekatan dalam penguatan, 
perlindungan, penyokongan, dan pemeliharaan. Untuk memulai proses 
pemberdayaan perlu diciptakan suatu pendekatan sehingga tercipta 
suasana atau iklim yang memungkinkan agar potensi masyarakat 
dapat berkembang secara optimal. Hal ini dapat diwujudkan dalam 
suatu bentuk kegiatan pemberdayaan seperti pemanfaatan sumber 
daya maupun keterampilan
46
. Terwujudnya pemberdayaan itu jika 
para pelaku pemberdayaan baik dari pemerintah atau non-pemerintah 
mampu memanfaatkan berbagai keterampilan dan sumber daya yang 
ada dalam suatu komunitas ataupun kelompok.  
Pendekatan selanjutnya adalah penguatan dimana 
pemberdayaan diharuskan mampu untuk menumbuhkan dan 
mengambangkan segenap kemampuan serta kepercayaan diri individu 
(masyarakat) untuk menjunjung kemandirian mereka. Masyarakat 
hendaknya mencoba bagaimana memanfaatkan secara mandiri 
terhadap sumber daya yang dimiliki seperti keterampilan, keahlian, 
keuangan, alam, dan lain sebagainya dibandingkan dengan 
menggantungkan diri terhadap bantuan eksternal (luar)
 47
. Melalui 
                                                 
46
 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: PT. Rafika 
Aditama, 2009). 
47





pemberdayaan maka diharapkan agar masyarakat dapat memanfaatkan 
dan mengidentifikasi sumber daya yang ada dalam masyarakat 
seminimal mungkin. 
Kemudian, pendekatan untuk perlindungan dimana suatu 
pemberdayaan akan melindungi masyarakat pada kelompok lemah 
agar tidak tersisih atau tidak tertindas oleh kelompok kuat. Selain itu, 
perlindungan ini dapat menghindari persaingan tidak seimbang antara 
kelompok kuat dan lemah serta mencegah adanya eksploitasi.  
Setelah adanya pendekatan untuk perlindungan maka 
pemberdayaan dilanjutkan dengan pendekatan penyokongan dan 
pemeliharaan. Penyokongan merupakan pendekatan diberikannya 
suatu bimbingan dan dukungan agar masyarakat dapat menjalankan 
peran serta tugas dalam kehidupannya. Kemudian, pada pendekatan 
terakhir adalah pemeliharaan dimana adanya pemeliharaan kondisi 
kondusif agar terjadi keseimbangan distribusi kekuasaan antara 
berbagai kelompok di masyarakat
48
. Kondisi yang kondusif 
merupakan salah satu faktor agar pemberdayaan masyarakat berjalan 
sebagaimana mestinya dan masyarakat mampu untuk menjalankan 
perannya dengan baik. 
Berbagai pendekatan dalam pemberdayaan saling terpadu dan 
melengkapi guna menciptakan kesejahteraan maysarakat. Bentuk-
bentuk pemberdayaan beragam mulai dari pemberdayaan ekonomi, 
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pemberdayaan kesehatan, pemberdayaan budaya, pemberdayaan 
lingkungan, pemberdayaan sosial, dan lain sebagainya dengan tujuan 
akhirnya untuk kesejahteraan masyarakat. 
b) Tahapan Pemberdayaan 
Pemberdayaan merupakan suatu proses yang tidak bisa 
dilaksanakan secara instan. Terdapat tahapan-tahapan tertentu pada 
pemberdayaan masyarakat. Adapun prosesnya adalah sebagai berikut:  
1) Tahap Penyadaran dan Pembentukan Perilaku 
Dalam tahap ini diperlukan membentuk kesadaran menuju 
suatu perilaku yang peduli dan dasar sehingga membutuhkan 
peningkatan kapasitas diri. Dalam tahap ini, pihak yang menjadi 
sasaran pemberdayaan diharuskan untuk sadar mengenai suatu 
perubahan agar keadaannya sejahtera. Tahap ini akan membuka 
keinginan dan kesadaran tentang kondisi yang ada dan dapat 
merangsang bahwa diperlukannya perbaikan kondiri untuk 
menciptakan masa depan yang lebih baik
49
.  Dengan adanya 
penyadaran dapat membuat pihak yang menjadi sasaran 
pemberdayaan dalam merubah pola pikir dan perilaku agar 
menjadi lebih baik. 
2) Tahap Transformasi Pengetahuan dan Keterampilan 
Pada tahap transformasi pengetahuan dan keterampilan 
maka yang menjadi pokok masalah adalah pembelajaran 
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mengenai berbagai pengetahuan dan kecakapan keterampilan 
untuk meningkatkan kehidupan masyarakat menjadi lebih 
baik
50
. Tahap ini telah menegaskan bahwa pemberdayaan 
berhasil jika dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan dan masyarakat dapat mencapai hidup yang lebih 
baik dibandingkan sebelumnya.  Dengan adanya pengetahuan 
dan keterampilan maka sasaran dari pemberdayaan akan 
memiliki keterampilan, kemampuan, dan pengetahuyan yang 
menjadi suatu nilai tambah dari potensi yang dimiliki. 
 
3) Tahap Peningkatan Kemampuan Intelektual dan 
Kecakapan Keterampilan 
Dalam tahap peningkatan kemampuan intelektual dan 
kecakapan keterampilan, sasaran pemberdayaan lebih diarahkan 
untuk mengembangkan berbagai kemampuan yang dimiliki serta 
bagaimana meningkatkan kemampuan tersebut dan 
meningkatkan kecakapan keterampilan yang pada akhirnya akan 
mengarahkan pada kemandirian. Pada tahap ini, masyarakat 
yang mandiri memiliki bekal untuk dapat mengembangkan 
dirinya sendiri sehingga keterampilan yang dimiliki dapat 
digunakan untuk meningkatkan taraf hidupnya baik dalam 
ekonomi, kesehatan, dan lain sebagainya. Tujuan pemberdayaan 
adalah mendirikan individu dengan membangun kemampuan ke 






arah yang lebih baik secara berkesinambungan
51
. Oleh karena 
itu, pemberdayaan masyarakat merupakan suatu upaya untuk 
memperluas pilihan bagi masyarakat yang bermanfaat dalam 
jangka panjang dan masyarakat dalam maju dalam berbagai 
aspek.  
c) Hasil Pemberdayaan 
Suatu kegiatan pemberdayaan memiliki berbagai indikator 
penentu pencapaian dalam pemberdayaan tersebut. Dalam hasil 
pemberdayaan adalah bagaimana kemampuan seseorang terutama 
yang rentan dan lemah untuk dapat memiliki kekuatan. Jika lebih 
diklasifikasikan lagi, hasil pemberdayaan dapat terlihat dari 
bagaimana terpenuhinya kebutuhan primer (dasar) dan bagaimana 
memiliki kebebasan dalam kelaparan, kebodohan, kesakitan, dan 
kebebasan untuk mengemukakan pendapat. Selain itu, masyarakat 
yang telah berdaya mampu untuk menjangkau sumber-sumber 
produktif untuk memperoleh barang maupun jasa yang dibutuhkan 
serta masyarakat dapat berpartisipasi dalam proses pembangunan 
daerah sekitar
52
. Hasil dari pemberdayaan memiliki tujuan untuk 
menjadikan masyarakat sejahtera terutama dalam kebutuhan 
primer sehingga suatu wilayah atau negara berkembang mampu 
membuat negaranya menjadi negara maju setelah mayoritas 
penduduknya telah berdaya. 









2. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
Pemberdayaan ekonomi merupakan keadaan dimana adanya penguatan 
faktor-faktor produksi, penguatan dalam penguasaan distribusi barang 
maupun jasa, penguatan pemasaran, penguatan masyarakat untuk 
mendapatkan gaji ataupun upah yang memadai, penguatan masyarakat untuk 
memperoleh pengetahuan, peningkatan keterampilan masayrakat, dan lain 
sebagainya yang dilakukan dalam multi aspek masyarakat sendiri, 
kebijakannya, dan aspek pendukung lainnya.  
Dalam persoalan strategis perekonomian masyarakat bersifat lokal 
spesifik dan problem spesifik maka konsep dan operasional pemberdayaan 
ekonomi masyarakat tidak dapat diformulasikan secara generik. Usaha untuk 
memformulasikan konsep, pendekatan, dan bentuk dari operasional 
pemberdayaan ekonomi secara generik merupakan hal yang penting akan 
tetapi hal yang paling dasar adalah mengenai masalah ketidakberdayaan 
masyarakat dalam bidang ekonomi
53
. Suatu pemahaman yang jernih 
mengenai ini akan lebih produktif dalam memformulasikannya pada 
kesesuaian permasalahan lokal untuk mampu memberdayakan masyarakat. 
Konsep pemberdayaan ekonomi berfokus pada perekonomian rakyat 
dimana perekonomian nasional yang berakar pada potensi dan kekuatan 
masyarakat secara luas agar dapat menjalankan roda perekonomian mereka 
sendiri. Pemberdayaan ekonomi masayrakat adalah suatu bentuk usaha untuk 
menjadikan suatu wilayah dengan ekonomi kuat, modern, besar, dan berdaya 
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. Sehingga pembedayaan ekonomi masyarakat tidak cukup jika 
diperlihatkan dengan peningkatan produktivitas semata namun bagaimana 
adanya kemajuan dan perkembangan dalam jangka panjang untuk menjadikan 
yang lemah menjadi kuat. 
Salah satu aspek dalam masyarakat tuna daya adalah permodalan. 
Lambatnya akumulasi kapital pada pengusaha mikro, kecil, dan menengah 
menjadi salah satu menyebab bagaimana perkembangan usaha lambat dan 
bagaimana rendahnya surplus usaha di sektor usaha mikro, kecil, dan 
menengah. Faktor modal menjadi salah satu penyebab dimana usaha-usaha 
baru diluar sektor ekstraktir tidak muncul. Akibatnya, aspek modal menjadi 
sangat penting dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat baik modal dari 
akses lembaga keuangan  maupun dari lainnya
55
. Namun yang perlu menjadi 
perhatian adalah bagaimana aspek modal ini kedepannya menjadikan 
masyarakat lebih mandiri dan berinovasi sehingga usahanya berkembang 
serta mampu untuk meningkatkan keterampilan bagi pemilik usaha, pegawai, 
maupun pekerjanya. 
Sebagaimana telah disebutkan bahwa pemberdayaan ekonomi 
masyarakat sangat terkait dengan UMKM, permodalan, kemandirian, inovasi, 
keterampilan, dan lain sebagainya. Pemberdayaan ekonomi akan mampu 
meningkatkan produktivitas yang berdampak pada nilai tambah dan 
pendapatan akan meningkat. Namun, dalam meningkatkan nilai tambah tentu 
diimbangi adanya akses sumber daya, teknologi, pasar, dan akses terhadap 
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permintaan. Dengan pemberdayaan ekonomi masyarakat menunjukkan bahwa 
adanya upaya dalam memenuhi basic need atau kebutuhan hidup baik 
sandang, papan, pangan, kesehatan, dan pendidikan
56
. Sehingga, 
pemberdayaan ekonomi masyarakat menjadi suatu bentuk upaya untuk 
meningkatkan kesejahteraan dan berpotensi dalam proses pembangunan 
nasional. 
Pemberdayaan ekonomi masyarakat sangat terkait erat dengan ekonomi 
rakyat yang merupakan suatu bentuk strategi hidup. Sterategi tersebut 
dikembangkan oleh penduduk miskin baik yang bermukim di perkotaan 
maupun desa
57
. Ekonomi rakyat dalam hal ini adalah kemampuan masyarakat 
dalam bertahan hidup baik di lingkungan pedesaan maupun perkotaan 
terutama pada penduduk miskin. 
Ekonomi rakyat digambarkan bagaimana masyarakat miskin dapat 
bertahan hidup sehingga pemberdayaan ekonomi masyarakat dianggap 
sebagai upaya untuk meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan
58
. Dalam 
hal ini maka pemberdayaan ekonomi masyarakat terkait dengan ekonomi 
rakyat dengan memperbaiki taraf hidup masyarakat menjadi lebih sejahtera. 
Sebagai suatu upaya untuk mewujudkan hal tersebut maka pola 
pemberdayaan ekonomi yang tepat sasaran sangat diperlukan. Salah satu 
bentuk yang tepat adalah untuk memberikan kesempatan kepada kelompok 
ekonomi rendah untuk meningkatkan kreativitas, menumbuhkan inovasi, dan 
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mampu untuk mengelola keuangan dengan terstruktur. Hal tersebut dilakukan 
oleh para pihak yang memiliki tujuan untuk meningkatkan perekonomian 
wilayah bahkan perekonomian nasional yang mengakibatkan pertumbuhan 
dan pembangunan ekonomi meningkat
59
. Pemberdayaan ekonomi bukan 
hanya tugas satu pihak semata namun merupakan tugas berbagai pihak untuk 
saling menjalin keterkaitan antara peran pemerintah, swasta, maupun rakyat 
sendiri.  
Peran pemerintah, swasta, dan masyarakat menjadi sangat penting 
bahkan ketiganya dapat menjalin hubungan kemitraan yang selaras. Hal yang 
melatarbelakangi mengapa ketiga pihak tersebut harus menjadi mitra karena 
tujuannya sama yaitu untuk membentuk masyarakat menjadi mandiri baik 
mandiri dalam berpikir, mandiri dalam berpikir, dan mandiri dalam 
mengendalikan apa yang mereka lakukan.  
Pemberdayaan ekonomi masyarakat hendaknya mengarah pada 
pembentukan kognitif masyarakat untuk menjadi lebih baik
60
. Peran 
pemerintah, swasta ataupun masyarakat tentu membutuhkan partisipasi aktif 
dan kreatif agat mampu mempengaruhi proses mencapai tujuan menjadi lebih 
cepat tercapai.
61
 Partisipasi aktif dari masyarakat akan membuat peran 
lembaga yang menggerakkan pemberdayaan menjadi terlihat hasilnya dan 
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membuat proses pemberdayaan menjadi lebih mudah karena keterikatan 
pihak-pihak yang akan memberdayakan dan yang diberdayakan. 
Dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat, beberapa hal dapat 
dilakukan namun sejauh ini terdapat dua hal yang penting yaitu pendidikan 
dan pembinaan untuk menjadi wirausaha. Bentuk pemberdayaan ekonomi 
masyarakat dengan pendidikan merupakan hal yang sangat penting karena 
untuk mengurangi angka kebodohan. Kebodohan sendiri sangat erat dengan 
kemiskinan sehingga untuk mengentaskan kemiskinan maka pendidikan 
menjadi hal yang vital
62
. Baik pemerintah, swasta, ataupun masyarakat dapat 
bekerjasama dalam mengedepankan pendidikan baik pendidikan baik formal 
maupun non formal untuk menciptakan individu yang berkualitas dimasa 
depan. Individu yang berkualitas tentu akan membawa dampak positif terkait 
inovasi, kreativitas, pengetahuan, dan pemecahan masalah untuk 
perkembangan jangka panjang. 
Selain pendidikan, hal lain dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat 
adalah bagaimana mempersiapkan pribadi masyarakat menjadi wirausaha 
dengan membekali berbagai pelatihan sehinga memiliki bekal untuk 
memasuki dunia kerja ataupun dunia wisausaha
63
. Untuk itu, motivasi untuk 
berkembang dan berbagai pelatihan perlu dilakukan guna membentuk 
karakter masyrakat yang ingin merubah dirinya menjadi lebih baik di masa 
yang akan datang.  
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Kemudian, perlunya manajemen diri, mobilisasi sumber daya, dan 
pengembangan jaringan untuk mempercepat pemberdayaan ekonomi 
masyarakat
64
. Hal tersebut sangat penting mengingat bagaimana individu 
dapat mamanejemen dirinya sendiri serta mampu memobilitasi berbagai 
sumber daya yang ada untuk dipergunakan sebaik mungkin serta bagaimana 
membentuk sebuah jaringan yang berkembang untuk memudahkan 
pemberdayaan sehingga tujuan pemberdayaan semakin cepat tercapai. 
Kenyataannya pemberdayaan ekonomi masyarakat bukan hal yang 
murah karena membutuhkan perubahan revolusioner dalam lingkungan sosial 
ekonomi. Hal yang dilakukan adalah bagaimana masyarakat perlu untuk 
mencintai produk dalam negeri dan memanfaatkan tenaga butuh secara 
melimpah
65
. Penggunaan produk-produk dalam negeri tentu akan 
meningkatkan permintaan yang akan berdampak pada kebutuhan tenaga 
kerja. Kemudian, unit-unit ekonomi rakyat dapat memperoleh input ekonomi 
yang baik, pelatihan dalam teknik pemasaran, teknologi yang sesuai, dan 
peningkatan keterampilan melalui training. Kemudian, bagi masyarakat yang 
memiliki jiwa wirausaha adanya kesempatan mengakses modal pada lembaga 
keuangan. 
3. Konsep Pemberdayaan Ekonomi Persepektif Islam 
Pemberdayaan dalam bahasa arab disebut tamkin yang merupakan 
bentuk mashdar dari fi’il makkana. Kata tamkin menunjukkan suatu 
kemampuan atas kekokohan, kekuasaan, kekuatan, pengaruh, dan memiliki 
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kedudukan baik yang bersifat hissi (materi) atai bersifat ma’nawi (seperti 
teguh atau kokohnya seseoran pada sisi penguasa. Pengertian tersebut jika 
dalam hal ekonomi dianggap sebagai pemberdayaan yang tidak dapat lepas 
dari kekuasaan individu atau kelompok untuk meraih kekuatan ditangan 
mereka sendiri dan mendistribusikan kekuatan tersebut untuk tujuan 
memberdayakan mereka yang sebelumnya berada pada kelemahan
66
. 
Sebagaimana Allah SWT berfirmah dalam QS. Al-A‘raaf ayat 10 yang 
berbunyi: 
                          
Artinya: Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di 
muka bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) 
penghidupan. Amat sedikitlah kamu bersyukur. 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah telah menempatkan manusia di 
bumi ini dan telah menjadikan penghidupannya di dunia. Ayat tersebut 
berhubungan dengan pemberdayaan karena manusia diciptakan oleh Allah di 
bumi agar berusaha
67
. Allah SWT berfirman guna mengingatkan hambanya 
akan berbagai anugerah yang telah diberikan kepada mereka dan Dia yang 
telah menjadikan bumi dengan segala kebaikannya agar manusia 
mendapatkan manfaat serta berusaha mendapatkan manfaat dimuka bumi ini. 
Sumber penghidupan manusia seperti sumber daya alam, air, udara, dan 
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bagaimana manusia bisa berpikir dapat dipergunakan dengan 
bertanggungjawab dan untuk meningkatkan penghidupan manusia.  
Menjaga apa saja yang diberikan Allah dimuka bumi ini termasuk salah 
satu cara mensyukuri nikmat Allah telebih Allah berfirman bahwa sangat 
sedikit manusia yang beryukur atas nikmatnya. Bahkan, Allah telah 
memberikan pengetahuan kepada manusia agar dapat memahami berbagai 
ilmu yang ada sebagaimana pada QS. Al-Baqarah : 269 yaitu:  
                          
             
Artinya: Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang dalam 
tentang Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. dan Barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia 
benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. dan hanya 
orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil pelajaran 
(dari firman Allah). 
 
Ayat tersebut memperlihatkan bagaimana Allah telah memberikan 
keluasan karunia-Nya dan Allah mengetahui apa yang terbetik dalam hati dan 
bergetar pada setiap nurani manusia. Allah tidak hanya memberikan harta dan 
ampunan semata namun memberikan hikmah berupa kelapangan dan 
kelurusan tujuan serhingga manusia dapat menempatkan sesuatu pada 
porsinya dengan penuh kesadaran. Dalam ayat tersebut, makna ulul albab 
menunjukkan kepada manusia yang berakal sehat merupakan orang yang 
selalu ingat, sadar, tidak lengah, dan mampu mengambil pelajaran agar tidak 
memasuki kesesatan dan hidup dengan bermanfaat
68
. Ayat tersebut dengan 
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jelas menerangkan bahwa Allah telah memberikan akal kepada manusia agar 
dipergunakan sebaik mungkin dan untuk menjadikan manusia berusaha untuk 
mencapai karunianya sehingga apa yang telah diberikan Allah benar-benar 
dimanfaatkan dengan baik. 
Allah memberikan anugrah kepada manusia untuk memperhatikan 
segala perbuatannya karena harus mempersiapkan diri untuk akhirat kelak 
seperti yang tertuang dalam QS.Al-Hasyr ayat 18 dimana ayat tersebut 
memperlihatkan ketakwaaan. Takwa yang merupakan kondisi untuk 
menjadikan hati selalu waspasa dan merasakan kehadiran Allah serta merasa 
bersalah ketika berada pada keadaan yang dibenci oleh Allah. Pengawasan 
atas setiap hati selalu terjadi setiap waktu termasuk bagaimana ia dapat 
memberdayakan dirinya sendiri agar tidak menjadi kaum yang lemah dalam 
bekerja maupun dalam mengembangkan dirinya. Selain itu, Allah 
memerintahkan manusia untuk bekerja dan mengembangkan diri dengan baik 
untuk seperti apa yang disebutkan dalam QS. At-Taubah: 105 
                       
                      
Artinya: dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-
Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, 
dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui 
akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada 




Tafsir ayat ini menunjukkan bahwa manusia harus bekerja untuk 
mendapatkan hasil yang baik dalam penghidupannya dan baik pada sisi Allah 




Dasar hukum yang dapat dikaitkan dalam pemberdayaan ekonomi 
adalah Allah SWT memberikan anugrah berupa sumber penghidupan dan al-
hikmah yaitu kepahaman dan kecerdasan agar manusia tetap bertawakal dan 
bersyukur kepada Allah SWT. Hal tersebut dilakukan dengan memperhatikan 
apa yang dilakukannya (manajemen hidup) dan bekerja dengan tidak 
melanggar ketetapan Allah.  
Kemudian, dalam mengelola sumber daya atau nikmat yang telah Allah 
berikan kepada manusia maka manusia akan mampu untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Kemudian, manusia yang sudah berdaya akan mampu 
memberdayakan orang lain dengan cara pemberian zakat produktif. Zakat 
yang merupakan ketetapan dalam syariat Islam dapat membantu masyarakat 
yang belum berdaya menjadi lebih berdaya seperti dalam pemberlakuan zakat 
produktif. Zakat produktif disini merupakan zakat yang dikeluarkan dan 
digunakan oleh penerima zakat sebagai bentuk modal usaha, biaya untuk 
memperluas keterampilannya, dan lain sebagainya. Besarnya zakat yang 
dikeluarkan oleh seseorang adalah sebesar 2,5% dari total penghasilannya dan 
Islam telah menekankan bahwa dengan zakat maka manusia dapat 
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melipatgandakan pahalanya dan mampu memperbaiki taraf hidup orang lain. 
Sebagaimana tertulis dalam QS. Ar-rum : 39 yaitu:  
                              
                   
Artinya: Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia 
bertambah pada harta manusia, Maka Riba itu tidak menambah pada 
sisi Allah. dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu 
maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, Maka (yang berbuat 
demikian) Itulah orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya). 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa dengan mengeluarkan zakat maka 
harta merupakan bentuk syukur atas nikmat Allah di dunia dan bentuk agar 
manusia melipatgandakan hartanya di sisi Allah selain mendapatkan pahala. 
Dengan zakat yang dikeluarkan maka seseorang dapat memberdayakan orang 
lain dimana besarnya nominal zakat dapat digunakan untuk modal usaha, 
biaya untuk mengasah keterampilan, dan lain sebagainya diluar untuk 
pemenuhan kebutuhan primer.  
Hal tersebut memperlihatkan bahwa seseorang yang telah berdaya akan 
mampu memberdayakan orang lain dengan berbagai cara. Keadaan tersebut 
merupakan sebuah dampak yang baik untuk memperbaiki perekonomian 





Sebagaimana digambarkan dalam bagan 1 berikut:  
Bagan 1 













4. Ekonomi Kreatif 
Ekonomi kreatif merupakan suatu perwujudan nilai tambah dari suatu 
gagasan atau ide yang mengandung keaslian, muncul dari kreativitas 
intelektual manusia, berdasarkan ilmu pengetahuan, keterampilan, serta 
warisan budaya dan teknologi kekayaan intelektual
70
. Oleh sebab itu maka 
ekonomi kreatif dapat dikatakan sebagai suatu implementasi gagasan maupun 
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QS Al-A‘raaf: 10 QS Al-Baqarah: 262 
Bertawakal dan Bersyukur atas nikmat yang 
telah diberikan Allah kepada manusia 
Dengan bertawakal maka manusia mampu memenuhi kebutuhan 
hidupnya di dunia dengan cara mengelola sumber daya yang 
telah Allah berikan 
Manusia memberikan rasa syukurnya dengan cara 
mengeluarkan zakat atas hasil yang telah dikeluarkannya dan 




ide seseorang yang muncul berdasarkan ilmu pengetahuan maupun dari 
kreativitas individu. 
Ekonomi kreatif diartikan sebagai kegiatan ekonomi yang 
mengutamakan pada kreativitas berfikir untuk menciptakan sesuatu yang baru 
dan berbeda yang memiliki nilai dan bersifat komersial
71
. Penciptaan sesuau 
yang berbeda dan terbaru memperlihatkan bahwa ekonomi kreatif merupakan 
era baru yang mengintensifikan informasi kreativitas dengan mengandalkan 
ide dari sumber daya manusia sebagai faktor produksi utama dalam suatu 
kegiatan ekonominya. 
a) Pokok-pokok Ekonomi Kreatif 
1) Kreativitas 
Kreativitas merupakan suatu kapasitas atau kemampuan 
untuk menghasilkan atau menciptakan sesuatu yang unik, fresh 
dan dapat diterima oleh umum. Juga bisa menghasilkan ide baru 
atau praktis sebagai solusi dari suatu masalah, atau melakukan 
sesuatu yang berbeda dari yang sudah ada. Seseorang yang 
memiliki kreativitas dan dapat memaksimalkan kemampuan itu, 
bisa menciptakan dapat diterima oleh umum
72
. Selain itu juga, 
seseorang dapat menghasilkan ide baru atau praktis sebagai solusi 
dari suatu masalah, atau melakukan sesuatu yang berbeda dari 
yang sudah ada. Sesorang yang memiliki kreativitas dan dapat 
memaksimalkan kemampuannya itu, bisa menciptakan dan 
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menghasilkan sesuatu yang berguna bagi dirinya sendiri beserta 
orang lain. 
2) Inovasi 
Sesuatu transformasi dan ide atau gagasan dengan dasar 
kreativitas dengan memanfaatkan penemuan yang sudah ada 
untuk menghasilkan sesuatu produk atau proses yang lebih baik 
lagi, berniali dan bertambah
73
. Proses tersebut menjadi gambaran 
bahwa inovasi merupakan sebagai suatu hasil pengembangan atau 
implementasi dari ide. Keadaan tersebut memperlihatkan bahwa 
inovasi merupakan suatu proses yang tidak hanya sebatas 
menciptakan ide atau pemikiran baru namun ide tersebut harus 
diimplementasikan untuk mendapatkan hasil terbaik. 
b) Peran Ekonomi Kreatif 
Ekonomi kreatif dapat berperan dalam menghasilkan pendapatan 
(income generation), menciptakan lapangan kerja (job creation) dan 
meningkatkan hasil ekspor (export earning), meningkatkan teknologi 
(technology development), menambah kekayaan intelektual (intelectual 
property), dan peran sosial lainya dalam suatu negara ataupun 
wilayah
74
. Oleh sebab itu, maka dapat dipandang sebagai sebuah 
penggerak pertumbuhan serta mampu mengesploitasikan ide-ide, 
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gagasan, mimpi-mimpi, kemampuan berfikir intelektual, imajinasi,dan 
berinovasi untuk mengembangkan keterampilan yang dimiliki.  
c) Faktor Pendukung dan Penghambat Ekonomi Kreatif 
Faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan 
ekonomi kreatif dapat dibedakan menjadi dua faktor yaitu faktor dari 
dalam (internal) dan faktor dari luar (eksternal). Adapun faktor 
mendukung internal meliputi modal, sumber daya manusia, dan 
peralatan
75
. Faktor tersebut dapat menjadi pendukung maupun 
penghambat dalam pengembangan ekonomi kreatif. Jika individu 
memiliki modal dalam mengembangkan ekonomi kreatif maka dapat 
dianggap sebagai faktor pendukung namun jika tidak memiliki modal 
maka sebaliknya. Hal demikian juga terjadi dengan sumber daya 
manusia maupun peralatan yang tersedia. 
Selain pada faktor eksternalnya meliputi peran pemerintah, 
potensi alam, sarana dan prasarana pemasaran, persaingan, serta 
teknologi dan informasi
76
. Dalam ekonomi kreatif tidak dapat berjalan 
begitu saja. Perlu adanya faktor pendukung namun dalam prosesnya 
adakalanya muncul penghambat sehingga untuk melakukan 
pengembangan ekonomi kreatif perlu perencanaan yang matang terkait 
keberadaan faktor-faktor tersebut. 
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d) Industri Kreatif 
Industri Kreatif adalah bagian yang tak terpisahkan dari ekonomi 
kreatif. Indonesia menyadari bahwa ekonomi kreatif yang berfokus 
pada penciptaan barang dan jasa dengan mengandalkan keahlian, bakat, 
kreativitas sebagai kekayaan intelektual, intelektual yang dimaksud 
adalah harapan bagi ekonomi untuk bangkit, bersaing, dan meraih 
keunggulan dalam ekonomi global
77
. Industri kreatif dalam hal ini 
merupakan bagaimana suatu industri mampu bersaing secara global 
dengan menggunakan kreativitas, keahlian, dan bakat. 
Industri kreatif merupakan salah satu cara untuk melalui era 
ekonomi kreatif. Inti utama ekonomi kreatif adalah industri kreatif yang 
berperan melakukan proses penciptaan melalui penelitian dan 
pengembangan (research and development). Ekonomi kreatif 
merupakan salah satu bentuk industri kreatif yang memiliki tujuan 
untuk menghasilkan sesuatu atau bentuk usaha produktif dari 
masyarakat yang menghasilkan barang-barang dan jasa baru bersifat 
komersial
78
. Dengan pengetahuan yang dimiliki para intelektual 
melahirkan ide atau gagasan, dan inspirasi yang diwujudkan dalam 
bentuk kekayaan intelektual seperti desain, merk dagang, hak paten, 
dan royalti. Adapun berbagai sektor industri kreatif mulai dari 
periklanan, arsitektur, musik, pasar barang seni, fashion, film, fotografi, 
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riset dan pengembangan, seni pertunjukan, dan kerajinan dimana 
sektor-sektor tersebut dapat berdampak pada perekonomian.  
e) Ekonomi Kreatif Dalam Islam 
Islam merupakan sebuah agama yang telah mengatur berbagai 
kegiatan manusia dimuka bumi ini termasuk dalam ekonomi. Dalam hal 
ekonomi, khususnya ekonomi kreatif, Allah telah menyiapkan bumi dan 
segala isinya untuk dimanfaatkan oleh manusia dengan daya kreativitas 
dan inovasinya
79
. Segala hal yang telah diberikan Allah dimuka bumi 
ini dipersiapkan Allah agar dikelola manusia untuk memenuhi segala 
kebutuhan hidup.  
Kemudian, kegiatan ekonomi dengan daya kreatifitas manusia 
dapat dilakukan disegala penjuru sehingga manusia dapat menggunakan 
akal dan pikirannya untuk mendapatkan rezeki sebagaimana dalam QS. 
Al-Mulk 15 sebagai berikut:  
 
                         
        
Artinya: Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, 
Maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari 
rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan. 
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Makna global dari ayat tersebut adalah bahwa Allah telah 
menjadikan bumi untuk digunakan manusia yang telah diberikan akal 
dan pikiran
80
. Ayat tersebut memperlihatkan bahwa ketika disuatu 
tempat terdapat kesulitan mencari rezeki karena keterbatasan ilmu, 
teknologi, daya kreativitas, dan lain sebagainya maka dapat dilihat pada 
ayat lain yaitu QS. An-Nahl : 14 yang telah menerangkan bahwa 
manusia dapat memanfaatkan alam seperti laut dan sungat untuk 
berlayar namun dalam hal ini, manusia memerluka akal pikiran dan 
daya kreativitasnya untuk dapat membentuk sebuah kapal.  
5. Pendapatan 
Pendapatan merupakan unsur terpenting dalam sebuah perusahaan karena 
pendapatan akan menentukan maju mundurnya sebuah perusahaan
81
. Oleh 
karena itu perusahaan harus berusaha semaksimal mungkin untuk 
memperoleh pendapatan yang diharapkan dengan menggunakan sumber yang 
ada dalam perusahaan dengan seefisien mungkin.  
Sedangkan dalam Pernyataan Standar Akutansi Keuangan (PSAK) 
Nomor 23 Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang 
timbul dari aktivitas normal entitas selama suatu periode jika arus masuk 
tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi 
penanam modal
82
. Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa pendapatan 
sangat terkait erat dengan aktivitas ekonomi yang memberikan manfaat. 




 Departemen Pendidikan Nasional.  
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 Pendapatan menurut ilmu ekonomi merupakan nilai maksimum yang 
dikonsumsi oleh seseorang dalam suatu periode dengan mengharapkan 
keadaan yang sama pada akhir periode seperti keadaan semula
83
. Dengan kata 
lain pendapatan adalah jumlah harta kekayaan awal periode ditambah 
keseluruhan hasil yang diperoleh selama satu periode, bukan hanya yang 
dikonsumsi. 
Pendapatan adalah suatu yang sangat penting dalam setiap perusahaan. 
Tanpa adanya pendapatan mustahil akan didapat penghasilan atau earnings. 
Pendapatan adalah hasil yang timbul dari aktivitas perusahaan yang biasa 
dikenal atau disebut penjualan, penghasilan jasa (fees), bunga deviden, 
loyalty dan sewa
84
. Pendapatan selain itu juga dapat dikatakan sebagai 
penghasilan dari usaha pokok perusahaan atau penjualan barang atas jasa 
diikuti biaya-biaya sehinga diperoleh laba kotor. 
a) Jenis-jenis Pendapatan 
Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan nomor 23 tahun 
2010 membagi pendapatan menjadi tiga jenis yaitu
85
: 
Penjualan barang yang meliputi barang yang diproduksi perusahaan 
untuk dijual dan barang yang dibeli untuk dijual kembali, seperti barang 
dagang yang dibeli pengecer atau tanah dan properti lain yang dibeli 
untuk dijual kembali. 
Penjualan jasa yang umumnya menyangkut pelaksanaan tugas yang 
secara kontraktual telah disepakati untuk dilaksanakan selama suatu 
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periode waktu yang disepakati oleh perusahaan. Jasa tersebut dapat 
diserahkan selama satu atau lebih dari satu periode. Beberapa kontrak 
penjualan jasa yang timbul dari kontrak konstruksi, misalnya kontrak 
penjualan jasa mengenai manajer proyek dan arsitek, tidak dibahas dalam 
pernyataan. 
b) Sumber-sumber Pendapatan 
Adapun sumber-sumber pendapatan masyarakat atau rumah tanga 
yakni (1) dari upah atau gaji yang diterima sebagai ganti tenaga kerja; (2) 
dari hak milik seperti modal dan tanah ; (3) dari pemerintah. Perbedaan 
dalam pendapatan upah dan gaji diseluruh rumah tanga disebabkan oleh 
perbedaan dalam karakteristik pekerja (keahlian, pelatihan, pendidikan, 
pengalaman dan seterusnya) dan dari perbedaan jenis pekerjaan 
(berbahaya, mengasyikkan, glamor, sulit dan sebagainya). Pendapatan 
rumah tangga juga beragam menurut jumlah anggota rumah tangga yang 
bekerja.Adapun jumlah property yang dimilikinya. Sedangkan pedapatan 
transfer dari pemerintah mengalir secara substansial, tetapi tidak secara 
eksklusif ditunjukan pada masyarakat yang berpendapatan lebih rendah. 
Kecuali untuk jaminan sosial, pembayaran transfer dirancang secara 
umum untuk memberikan pendapatan pada orang yang membutuhkan
86
. 
Pendapatan merupakan jumlah yang dibebankan kepada langganan 
atas barang dan jasa yang dijual, dan merupakan unsur yang paling 
penting dalam sebuah perusahaan, karena pendapatan akan dapat 
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menentukan maju-mundurnya suatu perusahaan. Oleh karena itu 
perusahaan harus berusaha semaksimal mungkin untuk memperoleh 
pendapatan yang diharapkannya. Pendapatan pada dasarnya diperoleh 
dari hasil penjualan produk atau jasa yang diberikan. 
 
c) Pendapatan Dalam Pandangan Islam 
Pendapatan dalam Islam adalah penghasilan yang diperoleh dari 
usaha yang halal. Pendapatan yang halal akan membawa keberkahan dari 
Allah SWT. Harta yang didapat dari kegiatan yang tidak halal, seperti 
mecuri, korupsi dan perdagangan barang haram bukan hanya akan 
mendatangkan bencana atau siksa didunia namun akan juga di siksa di 
akhirat kelak. Harta yang diperoleh secara halal akan membawa 
keberkahan. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam (Q.S. An-Nahl 
Ayat 114): 
                          
       
Artinya: Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah 
diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika 






D. Penelitian Terdahulu (Tinjauan Pustaka)  
Dalam penelusuran penelitian yang kajiannya dengan tema Pendapatan yang 
akan dibahas dalam penelitian ini, dipaparkan dengan tabel yang terkait dengan 
penelitian sebelumnya, dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut:  
Tabel 1 
Ringkasan Tinjuan Pustaka 




















































































































































































































Seperti yang dijelaskan dari lima penelitian yang ada antara penelitian ini 
untuk membahasnya menggunakan dua konsep ekonomi yaitu ekonomi 
konvensional dan ekonomi Islam sehingga bagaimana perbedaannya dengan 
penelitian sebelumnya terlihat pada cara analisanya berdasarkan dengan perspektif 
ekonimi Islam sedangkan pada lima penelitian sebelumnya hanya menggunakan 
teori-teori ekonomi konvensional berfokus terhadap pengurangan pengangguran, 
kesejahteraan, dan solidaritas ditambah dengan pandangan Islam dengan ukhuwah 
Islamiyahnya namun tidak menjelaskan bagaimana teori dan konsep ekonomi 
Islam secara lebih dalam serta bagaimana ekonomi Islam memandang hasil 




































Perspektif Ekonomi Islam 
Grand Theory 
Middle Range Theory 
Teori Terapan 
Premis I Premis II 




Kerangka pemikiran diatas menggambarkan dua variabel yaitu pemberdayaan 
usaha ekonomi kreatif (X) dan pendapatan ekonomi keluarga (Y). Kedua variabel 
tersebut akan diteliti menggunakan kuisioner atau data primer yang kemudian 
diolah menggunakan alat uji statistik untuk melihat apakah terdapat pengaruh 
antara pemberdayaan usaha ekonomi kreatif (X) terhadap pendapatan ekonomi 
keluarga (Y). Kemudian, hasil dari peneltian tersebut akan dianalisa menurut ilmu 
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